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ABSTRAK

Pemberian makanan tambahan (PMT) adalah program intervensi terhadap balita yang menderita gizi
kurang. Dimana tujuannya adalah untuk meningkatkan status gizi anak serta untuk mencukupi
kebutuhan zat gizi anak sehingga tercapainya status gizi dan kondisi gizi yang baik sesuai dengan
usianya. Rendahnya pengetahuan ibu tentunya akan berpengaruh terhadap status gizi balitaTingkat
pengetahuan ibu tentang gizi sangat penting dalam meningkatkan status gizi anaknya. lbu
sangat menentukan satus gizi anak nya dimulai dari menentukan ,memilih, mengelolah, sampai
dengan menyajikan menu gizi sehari-hari. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat pengetahuan ibu sebelum diberikan dan sesudah diberikan intervensi mengenai PMT pangan
lokal. Desain dalam penelitian ini pre-eksperimental dengan jenis One Group Pretest-Posttest. Populasi
dalam penelitian ini seluruh ibu balita yang memiliki balita usia 24-59 bulan. Adapun penetuan
pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive sampling dengan Kriteria ibu balita yang memiliki
balita usia 24-59 bulan. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang berjumlah 30 orang. Analisis data
bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
responden yang memiliki pengetahuan kurang sebelum diberikkan edukasi yaitu sebanyak 22 (73.3%)
dan yang memiliki pengetahuan cukup hanya 8 (26.7%), pengetahuan ibu setelah diberikan edukasi
mengalami peningkatan, responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 24 (80.0%), sedangkan
responden yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 8 (20.0%). Hasil dari penelitian diperoleh
pengaruh edukasi PMT pangan lokal terhadap pengetahuan ibu balita dengan nilai p-value 0,000<0,05
) artinya adanya pengaruh intervensi edukasi PMT pangan lokal terhadap pengetahuan ibu balita
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.

Kata kunci : edukasi, pemberian makanan tambahan, pengetahuan ibu

ABSTRACT

Supplementary Feeding is an intervention program for toddlers who suffer from malnutrition. Where
the aim is to improve the nutritional status of children and to meet children's nutritional needs so that
they achieve good nutritional status and nutritional conditions according to their age. The level of
maternal knowledge about nutrition is very important in improving the nutritional status of children.
Mothers really determine their child's nutritional status, starting from determining, choosing,
managing, to serving a daily nutritional menu. The aim of this study was to determine the mother’s level
of knowledge before and after being given the intervention regarding local food PMT. The design in
this research is pre-experimental with One Group Pretest-Posttest type. The population in this study
were all mothers of toddlers aged 24-59 months. The sampling was determined using a purposive
sampling technique with the criteria being mothers of toddlers aged 24-59 months. The sample in this
study was 30 mothers. Bivariate data analysis in this study used the paired sample t-test. The research
results showed that there were 22 (73.3%) respondents who had poor knowledge before being given
education and only 8 (26.7%) who had sufficient knowledge, mothers' knowledge after being given
education had increased, respondents who had good knowledge were 24 (80.0%), while there were 8
respondents who had sufficient knowledge (20.0%). The results of the research showed that there was
an effect of local food PMT education on the knowledge of mothers of toddlers with a p-value of
0.000<0.05), meaning that there was an influence of local food PMT education intervention on the
knowledge of mothers of toddlers before and after the intervention.
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PENDAHULUAN

Indonesia masih menghadapi masalah gizi yang berdampak serius pada kualitas sumber
daya manusia (Sugiyanto, Sumarlan and Hadi, 2020). Saat ini masalah gizi pada anak balita
(dibawah lima tahun) masih tinggi sehingga menjadi masalah prioritas untuk ditangani. Anak
yang mengalami kekurangan gizi merupakan faktor penyebab utama dari kematian anak,
timbulnya penyakit dan kecacatan. Contohnya, anak yang sangat pendek menghadapi risiko
kematian empat kali lebih tinggi dan anak yang sangat kurus berisiko sembilan kali lebih tinggi
untuk mengalami kematian. Defisiensi gizi mikro seperti kekurangan vitamin A, zat besi atau
seng juga meningkatkan risiko kematian. Kekurangan gizi dapat menyebabkan berbagai
penyakit seperti kebutaan karena kekurangan vitamin A dan cacat tabung saraf karena
kekurangan asam folat (Hadju et al., 2023).

Menurut UNICEF menjelaskan bahwa status gizi balita dapat dipengaruhi oleh 2 faktor
yaitu faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung adalah asupan makanan dan infeksi
penyakit. Faktor tidak langsung adalah ketahanan pangan, pola pengasuhan, serta pelayanan
kesehatan lingkungan. Faktor tidak langsung ini berkaitan dengan tingkat pendidikan,
pengetahuan ibu tentang gizi dan keterampilan keluarga. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi asupan makan seseorang adalah pengetahuan gizi yang akan berpengaruh
terhadap status gizi seseorang (Aziza and Mil, 2021). Tingkat pengetahuan ibu tentang gizi
sangat penting dalam meningkatkan status gizi anaknya. Ibu sangat menentukan satus gizi anak
nya dimulai dari menentukan ,memilih, mengelolah, sampai dengan menyajikan menu gizi
sehari-hari.lbu balita yang memiliki pengetahuan yang baik tentang gizi pasti akan diterapkan
dalam setiap hidangan yang akan mereka konsumsi setiap hari agar kebutuhan gizi balita
terpenuhi. Akan tetapi seseorang yang kurang mengetahui tentang gizi, mereka akan
mengonsumsi makanan sesuka hatinya tanpa memperhitungkan asupan gizi yang baik (Olsha,
Yusnira and Verawati, 2022).

Pemberian makanan tambahan (PMT) adalah program intervensi terhadap balita yang
menderita gizi kurang. Dimana tujuannya adalah untuk meningkatkan status gizi anak serta
untuk mencukupi kebutuhan zat gizi anak sehingga tercapainya status gizi dan kondisi gizi
yang baik sesuai dengan usianya. Pemberian makanan begizi seimbang melalui penyediaan
PMT makanan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah
permasalahan gizi (Asmi and Alamsah, 2022). PMT ini merupakan makanan tambahan bukan
pengganti makanan utama. PMT dapat pula diolah menggunakan bahan-bahan lokal sesuai
dengan kondisi setempat dengan kandungan energi, protein, dan zat gizi mikro yang tinggi dan
ditujukan sebagai makanan tambahan untuk membantu memenuhi kebutuhan gizi balita
(Widya, Anjani and Syauqy, 2019). Bahan pangan lokal merupakan produk pangan yang telah
lama diproduksi, berkembang dan dikonsumsi disuatu daerah atau suatu kelompok masyarakat
lokal tertentu (Naelasari, 2023).

Bahan pangan lokal yang berpotensi di Desa Mekar Sari yaitu daun kelor, labu kuning dan
ikan nila. Daun kelor ialah suatu pangan lokal yang masih banyak ditemui di Dusun Madani,
Desa Mekar Sari namun masih minim diolah oleh masyarakat. Daun kelor merupakan salah
satu tanaman yang mengandung gizi yang tinggi antara lain protein 22,7%, lemak 4,65%,
karbohidrat 7,92% dan kalsim 350-50 mg (Hasanuddin et al., 2022). Daun kelor dapat diolah
menjadi makanan tambahan pada balita berupa sup daun kelor yang dapat mencegah kejadian
stunting (Nuroddin et al., 2023). Selain itu, olahan lain berupa labu kuning dan ikan nila yang
dapat dibuat menjadi bakso yang memiliki kandungan pada labu kuning memiliki kandungan
gizi yang kaya akan beta karoten yang dicerna oleh tubuh manusia yang akan menjadi vitamin
A (Khaira et al., 2024). Selanjutnya, pada ikan nila merupakan sumber protein hewani yang
mengandung asam lemak lebih tinggi dibandingkan dengan daging ayam dan sapi. Ikan nila
mengandung asam lemak omega-6 yang tinggi dan asam lemak omega-3 yang rendah. Dalam
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100 gram ikan nila terkandung sekitar 26 gram protein, 128 kalori, vitamin B3 24%, vitamin
B12 31%, 3 gram lemak, dan semua mineral yang diperlukan tubuh seperti fosfor 20%,
selenium 78% dan kalium 20% dari kebutuhan harian (Saputri et al., 2023). Pangan lokal ini
dapat dimanfaatkan dalam pengolahan PMT bagi balita.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu sebelum
diberikan dan sesudah diberikan intervensi mengenai PMT pangan lokal. Penelitian terlebih
dahulu oleh (Renata et al., 2024) tentang gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian
makanan tambahan berbasis kearifan lokal pada balita usia 12-24 bulan di Kenagarian Balingka
tahun 2023 menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan ibu setelah diberikan
edukasi tentang PMT pangan lokal. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian edukasi yang
disampaikan oleh peneliti baik lewat PPT dan Video klip dapat diterima dan dimengerti oleh
ibu sehingga pengetahuan ibu meningkat setelah diberikan edukasi oleh peneliti.

METODE

Desain dalam penelitian yang digunakan adalah Pre Eksperimental dengan rancangan
Design One Group Pre-Post Test vyaitu suatu rancangan desain penelitian yang
menggungkapkan sebab akibat dengan melibatkan suatu kelompok subjek yang akan diteliti,
diobservasi sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Penelitian ini dilakukan di Dusun
Madani, Desa Mekar Sari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita yang
memiliki balita usia 24-59 bulan di Dusun Madani. Adapun penentuan pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu balita yang
memenuhi kriteria inklusi diantaranya ibu balita yang memiliki balita usia 24-59 bulan yang
berjumlah 30 orang di Dusun Madani, Desa Mekar Sari. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Variabel bebas (independen) adalah pengetahuan dan variabel terikat
(dependen) adalah Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Instrumen penelitian mencakup
power point dan kuesioner pre test dan post test. Analisis data yang digunakan adalah analisis
univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji Paired Sampel T-test dengan terlebih
dahulu melakukan uju normalitas data tingkat kemaknaan o <0,05.

HASIL
Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu Balita
No Pendidikan ibu Frekuensi Persentase
1 SD 10 33.3
2 SLTP 12 40.0
3 SLTA 8 26.7
Total 30 100.0

Tabel 1 mendeskripsikan karakteristik responden terakhir pendidikan ibu yang rata-rata
lulusan SLTP sebanyak 12 dengan persentase sebesar 40.0% responden. Sedangkan tingkat
terakhir Pendidikan SD terdapat 10 responden dengan persentase sebesar 33.3% dan tingkat
terakhir Pendidikan SLTA terdapat 8 responden dengan persentase sebesar 26.7%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Ibu Balita
No Usia lbu Frekuensi Persentase
1 18-25 Tahun 8 26.7
2 26-35 Tahun 18 60.0
3 36-45 Tahun 4 13.3
Total 30 100.0
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Tabel 2 menunjukkan bahwa usia ibu paling banyak berusia 26-35 tahun sebanyak 18
balita dengan persentase sebesar 60.0%, sedangkan ibu yang berusia 18-25 tahun sebanyak 8
ibu balita dengan persentase sebesar 26.7% dan ibu yang berusia 36-45 tahun sebanyak 4 ibu
balita dengan persentase sebesar 13.3%.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Sebelum
Edukasi

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)

Kurang 22 73.3

Cukup 8 26.7

Baik 0 0

Total 30 100.0

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi, frekuensi
tingkat pengetahuan responden terbesar terdapat pada kategori kurang sebanyak 22 responden
dengan persentase sebesar 73.3%, sedangkan dengan kategori cukup sebanyak 8 responden
dengan persentase sebesar 26.7%.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Sesudah
Diberikan Edukasi

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)

Kurang 0 0

Cukup 6 20.0

Baik 24 80.0

Total 30 100.0

Tabel 4 menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi, frekuensi tingkat pengetahuan
responden terbesar terdapat pada kategori baik sebanyak 24 responden dengan persentase
sebesar 80.0%, sedangkan dengan kategori cukup sebanyak 6 responden dengan persentase
sebesar 20.0%).

Bivariat

Tabel 5. Analisis Bivariat Edukasi PMT Pangan Lokal

Variabel Mean Standar Standar Error N P-value
Deviasi Mean

Pengetahuan pre-test 49.33 10.148 1.853 30 0.000

Pengetahuan post-test 83.00 9.523 1.739 30

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan analisis bivariat didapati nilai p-value 0,000 <0,05 maka
dapat diartikan bahwa adanya pengaruh intervensi edukasi PMT pangan lokal terhadap
pengetahuan ibu balita sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas
responden yang memiliki pengetahuan kurang mengenai PMT pangan lokal sebelum diberikan
edukasi yaitu sebanyak 22 responden sebesar 73.3%, dan yang memiliki pengetahuan cukup
hanya 8 responden sebesar 26.7%, Sedangkan pengetahuan ibu setelah diberikan edukasi
mengenai PMT pangan lokal mengalami peningkatan, responden yang memiliki pengetahuan
baik yaitu sebanyak 24 responden sebesar 80.0%, sedangkan responden yang memiliki
pengetahuan cukup yaitu sebanyak 6 responden sebesar 20.0%. Menurut asumsi peneliti
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didapatkan bahwa pengetahuan ibu masih rendah dalam pemberian makanan tambahan pangan
lokal. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan ibu mengenai apa itu PMT pangan lokal dan
kurang tau cara pengolahannya. Berdasarkan uji statistik paired sampel t test yang telah
dilakukan, diperoleh hasil p-value 0,000 dengan tingkat signifikan (a=0,05), dapat disimpulkan
nilai p-value<a (0,000<0,05) artinya adanya pengaruh intervensi edukasi PMT pangan lokal
terhadap pengetahuan ibu balita sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.

Menurut hasil penelitian sebelumnya mengenai pendampingan ibu balita tentang
pentingnya gizi seimbang untuk pencegahan stunting di wilayah Kelurahan Medokan Ayu
Kota Surabaya didapatkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang rendah
tentang perlunya pemberian gizi yang cukup dan menerapkan pola hidup sehat (Nugroho et al.,
2023). Hal tersebut dikarenakan responden tidak pernah diberikan penyuluhan gizi seimbang
sehingga menyebabkan pengetahuan menjadi rendah. Pengetahuan ibu balita dapat
berpengaruh terhadap tumbuh kembang balita di masa yang akan datang. Oleh sebab itu,
edukasi menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan pengetahuan dan menjadi salah satu
upaya pencegahan stunting. Temuan Suryati dan Supriyadi menunjukkan bahwa bertambahnya
pengetahuan tentang kebutuhan gizi balita akan semakin menambah pengetahuan mengenai
pencegahan stunting pada balita. Dengan adanya edukasi selain dapat meningkatkan
pengetahuan namun juga dapat menumbuhkan kesadaran pada ibu balita dalam memberikan
asupan gizi yang seimbang dan sesuai umur balita (Werdaningtyas, 2024).

Penelitian terlebih dahulu mengenai Pengaruh Edukasi PMBA Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Ibu Balita Di Kampung Keluarga Berkualitas Desa Tumiang Kabupaten
Bengkayang, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p value 0,000< a 0,05 yakni ada
perbedaan yang signifikan pada pengetahuan ibu sebelum dan setelah dilakukan intervensi
PMBA. Artinya, pemberian edukasi PMBA berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan ibu
balita dengan kejadian stunting diwilayah Kampung Keluarga Berkualitas Desa Tumiang
Kabupaten Bengkayang (Syabaniah, Indah Budiastutik, Marlenywati and Elly Trisnawati,
2023). Berdasarkan hasil penelitian (Wiliyanarti et al., 2022) tentang Edukasi Pemberian
Makanan Tambahan Berbasis Bahan Lokal Untuk Balita Stunting Dengan Media Animasi di
Surabaya mengatakan bahwa Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting dalam
pembentukan perilaku baru. Pengetahuan ibu balita stunting tentang pemberian makanan
tambahan berbasis bahan lokal sebelum dilakukan edukasi menggunakan media animasi di
Pamekasan sebagian besar adalah pengetahuan kurang. Pengetahuan sesudah diberikan edukasi
dengan media animasi dan pendampingan sebagian besar baik. Sehingga terdapat pengaruh
pemberian edukasi menggunakan media animasi dalam pemberian makanan balita.

Selain itu penelitian oleh (Daulay, 2022) mengenai Gmabaran Pengetahuan Ibu tentang
Pemberian Makanan Tambahan Pada Bayi Usia 6-12 Bulan di Desa Simangintir Manunggang
Jae Kota Padang sidimpuan disimpulkan Sebagian besar (45,5%) responden memiliki
pengetahuan yang rendah tentang PMT, hal tersebut dikarenakan rendahnya pengalaman dan
lingkungan yang kurang mendukung dalam pemberian PMT. Penelitian sebelumnya oleh
(Rusminah, Tri and Nur, 2017) tentang Tingkat Pengetahuan Ibu Balita Tentang Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) Terhadap Status Gizi Balita, tingkat pengetahuan ibu tentang
pengertian PMT terhadap status gizi balita yang mempunyai kategori baik yaitu sebanyak 2
responden (10%), mempunyai kategori kurang sebanyak 8 responden (40%), kategori cukup 4
responden (20%) dan kategori rendah 6 responden (30%). Penyebab dari kurangnya
pengetahuan ibu adalah kurangnya sumber informasi yang didapatkan setiap harinya sehingga
ibu kurang paham tentang PMT.

Tingkat pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya
kekurangan gizi pada anak, karena ibu adalah pengasuh terdekat dan ibu juga yang menentukan
makanan yang akan dikonsumsi oleh anak dan anggota keluarga lainnya. Seorang ibu
sebaiknya tahu tentang gizi seimbang sehingga anak tidak mengalami gangguan seperti
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kekurangan gizi. Peranan orang tua terutama ibu dalam mengasuh balita sangat menentukan
bagaimana kondisi asupan gizi yang diterima balita tersebut. Sehingga demikian, seorang ibu
harus mengetahui bagaimana memberikan asupan gizi seimbang pada balita nya sehingga
balita akan dapat tumbuh menjadi anak yang sehat dan bisa tumbuh dan berkembang sesuai
dengan usianya (Kuswanti and Azzahra, 2022). Seorang ibu yang memiliki pengetahuan yang
kurang akan sangat berpengaruh terhadap status gizi anaknya dan akan sulit untuk memilih
makanan yang bergizi untuk anaknya oleh karena itu perlu diberikan edukasi kepada ibu balita
tentang apa itu makanan yang bergizi, bagaimana cara pengolahannya, salah satunya adalah
pemberian makanan tambahan bahan pangan lokal yang bisa diolah di tempat tinggalnya
masing-masing.

Edukasi PMT pangan lokal pada ibu balita dapat di dusun Madani, Desa Mekar Sari
dilakukan mulai dari pemberian pre-test untuk mengukur pengetahuan ibu terkait PMT pangan
lokal dan sesudah intervensi diberikan kembali post-test. Hasil yang diperoleh didapati
peningkatan pengetahuan ibu balita mengenai PMT pangan lokal. Pemberian edukasi yang
tepat tentang pengelolaan PMT akan meningkatkan pengetahuan ibu balita.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan ibu
balita melalui edukasi PMT pangan lokal sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu balita yang baik dapat menjadi salah satu cara untuk
memperbaiki asupan gizi terhadap tumbuh kembang balita.
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